Akankah ada pernikahan di dunia yang akan datang?
Apakah akan ada hubungan perkawinan di dunia yang akan datang? Jawaban dari banyak orang Kristen yang tulus adalah "TIDAK!" Mereka percaya bahwa pada saat kebangkitan orang yang ditebus akan menerima semacam badan malaikat spiritual yang “unisex” yang akan menggantikan tubuh fisik dan heteroseksual kita saat ini. Akibatnya, hubungan intim perkawinan tidak akan ada lagi di dunia yang akan datang.

Apakah ini yang diajarkan Alkitab tentang kehidupan di dunia yang akan datang? Akankah ditebus menerima tubuh spiritual, malaikat, unisex yang menghalangi hubungan perkawinan? Akankah mereka menghabiskan kekekalan di dalam jenis monastic pusat retret , dikhususkan untuk kontemplasi dan meditasi abadi, atau mereka akan terlibat dalam kegiatan normal kehidupan sekarang?

Pemikiran menghabiskan kekekalan di pusat eterial di suatu tempat di luar angkasa, mengenakan jubah putih, bermain harpa, bernyanyi, bermeditasi, dan merenungkan, menarik bagi orang Kristen abad pertengahan yang membayangkan Surga sebagai semacam retret monastik. Visi surga seperti itu, bagaimanapun, hampir tidak bisa menarik orang Kristen abad ke-20 jatuh cinta dengan pemandangan
dan suara dari metropolis besar. Ini mungkin menjelaskan mengapa kebanyakan orang Kristen
hari ini tampaknya tidak sabar menunggu kedatangan Tuhan membangun kerajaan kekal-Nya. Mereka tidak begitu yakin jika mereka ingin hidup seperti para bhikkhu untuk selama-lamanya dalam kebahagiaan surga yang sangat suci, terlalu didesinfeksi, dan terlalu tidak nyata.

DUA SUMBER INSPIRASI DALAM ALKITAB

Inspirasi untuk mempersiapkan esai ini berasal dari dua sumber yang berbeda. Yang pertama, adalah sebuah esai berjudul "Akankah Ada Sex di Surga?" Oleh Mike Leno. Dia saat ini melayani sebagai pendeta di Gereja Ontario SDA di California. Selama bertahun-tahun Pastor Mike telah mengundang saya beberapa kali untuk mempresentasikan seminar saya di gereja-gereja yang ia gembalakan di Northwest, Georgia, dan California. Dia adalah seorang pemikir yang tajam dan menarik. Dia memposting esainya dalam edisi Mei Newsletter GraceNotes-nya yang dapat diakses di http://mikeleno.net/ Anda akan menikmati buletin pastoralnya. pendek (tidak lama seperti milik saya), perseptif, dan menarik.

Sumber kedua adalah kompilasi pernyataan dari Ellen White tentang penyatuan kembali keluarga di dunia yang akan datang. Kompilasi disiapkan oleh Raymond Mayer, MD, seorang pensiunan dokter medis yang telah menjadi tetangga paling ramah dan membantu selama 13 tahun terakhir. Baru-baru ini dia kehilangan istrinya karena kanker setelah menikah dengan bahagia selama 52 tahun. Meskipun dia masih seorang yang sangat sehat dan energik, dia memutuskan untuk tidak menikah lagi, karena dia menantikan untuk dipersatukan kembali dengan istrinya yang berbakti. Dia menemukan dukungan untuk keyakinannya dalam beberapa pernyataan Ellen White yang akan dikutip nanti.

Esai ini “Akankah Ada Pernikahan di Dunia Akan Datang?” Dikutip dari dua buku saya, The Marriage Covenant and Resurrection or Immortality?  Demi keringkasan, saya hanya memilih paragraf yang berhubungan lebih langsung dengan topik kita. Jika Anda tertarik dengan lebih lengkap tentang masalah ini, saya akan dengan senang hati mengirimkan Anda dua buku yang disebutkan. Informasi tentang cara memesannya diberikan di bagian akhir dari Pelajaran Alkitab ini.

Tujuan dari Pelajaran Alkitab ini. Pelajaran Alkitab ini berusaha untuk memahami ajaran alkitabiah tentang Dunia yang akan datang. Orang Kristen harus bersemangat untuk belajar sebanyak mungkin tentang dunia baru yang menanti mereka di akhir dunia dimana mereka sebagai peziarah. Visi yang lebih jelas tentang bumi yang baru, dapat menyuburkan harapan dan memperkuat iman mereka yang terpanggil untuk hidup di tengah ketidakpastian dan kesulitan hidup saat ini.

Pelajaran Alkitab ini dibagi menjadi tiga bagian yang berhubungan erat. 

Bagian pertama membahas pertanyaan: Apa yang akan dilakukan orang-orang di dalam dunia yang akan datang? Akankah yang ditebus dibangkitkan dengan tubuh jasmani seperti yang sekarang, atau apakah mereka akan menerima spiritual / tubuh etherial / immaterial? Apakah mereka akan menjadi orang yang sama dengan mereka yang pernah ada sebelumnya di bumi atau akankah mereka benar-benar berbeda?

Bagian kedua meneliti pertanyaan: Seperti apakah kehidupan di dalam dunia yang akan datang? Akankah dunia baru menjadi tempat material seperti saat ini satu atau alam “spiritual / halus” yang secara radikal berbeda dari masa kini dunia? Akankah orang yang ditebus terlibat dalam kegiatan yang kita kenal hari ini, atau akankah mereka menghabiskan kekekalan dalam kontemplasi dan mediasi abadi?

Bagian ketiga membahas pertanyaan: Apakah akan ada hubungan perkawinan di dunia yang akan datang? Akankah yang ditebus hidup lajang seperti bhikkhu? Akankah hubungan suami / istri masih berlanjut di dunia yang akan datang? Ataukah Tuhan akan mengubah rancangan penciptaan dengan menciptakan orang-orang yang ditebus sebagai orang-orang "unisex" yang akan menjalani gaya hidup tunggal?

Ini adalah pertanyaan-pertanyaan penting yang patut diselidiki secara Alkitabiah karena apa yang dipercayai orang Kristen tentang kehidupan mereka di dunia akan menjadi sangat menentukan bagaimana mereka menjalani kehidupan mereka di dunia ini.  Secara historis, kebanyakan orang Kristen telah membayangkan dunia untuk datang sebagai tempat yang indah tetapi halus, tempat di mana kegembiraan yang kuat dari kehidupan sekarang ini harus dipertukarkan dengan keberadaan spiritual dari pemujaan dan kontemplasi yang terus menerus. Visi dunia seperti itu tercermin dalam garis nyanyian pujian populer seperti yang mengatakan: “Dalam rumah mewah dan kegembiraan yang tiada akhir, saya akan mengagumi Engkau di sorga begitu terang.”

Visi Surga yang halus telah diilhami lebih banyak oleh dualisme filosofis Yunani daripada oleh realisme holistik Alkitabiah. Untuk orang Yunani, tubuh fisik dan komponen material dunia ini jahat dan, akibatnya, tidak layak untuk bertahan hidup. Tujuan mereka adalah untuk mencapai alam rohani di mana jiwa mereka, terbebaskan dari penjara tubuh fisik dan dunia material, akan menikmati kebahagiaan abadi.

Realisme Alkitabiah

Alkitab menolak penglihatan halus tentang dunia yang akan datang karena itu menegaskan kebaikan ciptaan fisik Allah. "Itu bagus," adalah pernyataan ilahi yang melingkupi setiap tahap penciptaan manusia dan kehidupan manusiawi (Kej 1:10, 18, 21, 25, 31). Tujuan penebusan bukan pembebasan jiwa spiritual dari belenggu fisik tubuh dan dunia material, tetapi pemulihan seluruh manusia
dan ciptaan sub-manusia ke kesempurnaan asli mereka. "Langit baru dan bumi baru ”(Yesaya 65:17; Wahyu 21: 1) tidak terpencil dan tidak penting dunia di suatu tempat di luar angkasa; sebaliknya mereka adalah surga dan bumi yang sekarang diperbarui ke kesempurnaan asli mereka.

BAGIAN 1
SEPERTI APAKAH KEHIDUPAN KITA DI DUNIA YANG AKAN DATANG?

Sebelum melihat lebih dekat sekilas pada alkitab tentang kehidupan di dunia untuk datang, mari kita pertimbangkan seperti apa orang-orang di dunia baru. Akankah  orang kudus yang dibangkitkan / diterjemahkan menerima tubuh fisik seperti yang ada sekarang atau tubuh rohani yang secara radikal berbeda dengan yang sekarang?

Kita agak beruntung diskusi Paulus tentang pertanyaan ini yang telah dimunculkan oleh orang-orang Korintus: “Tetapi mungkin ada orang yang bertanya: "Bagaimanakah orang mati dibangkitkan? Dan dengan tubuh apakah mereka akan datang kembali?" Hai orang bodoh! Apa yang engkau sendiri taburkan, tidak akan tumbuh dan hidup, kalau ia tidak mati dahulu. Dan yang engkau taburkan bukanlah tubuh tanaman yang akan tumbuh, tetapi biji yang tidak berkulit, umpamanya biji gandum atau biji lain. Tetapi Allah memberikan kepadanya suatu tubuh, seperti yang dikehendaki-Nya: Ia memberikan kepada tiap-tiap biji tubuhnya sendiri.”(1 Kor 15: 35-38).

Apa yang Paulus katakan di sini adalah bahwa sebagaimana Allah memberikan tubuh untuk setiap jenis
benih yang ditabur, sehingga Dia akan memberikan tubuh kepada setiap orang yang dikuburkan.
Fakta bahwa jasad yang sudah meninggal dikuburkan seperti benih di tanah yang disarankan oleh Paulus mengenai analogi benih itu. Paulus mengembangkan lebih lanjut analogi benih dengan memberi kita uraian paling jelas yang kita temukan dalam Alkitab tentang kesinambungan / diskontinuitas antara tubuh sekarang dan masa depan: “Demikian juga dengan kebangkitan orang mati. Apa yang ditanam itu tahan lama, apa yang dibangkitkan tidak dapat binasa. Itu ditabur dengan tidak hormat, itu dibangkitkan dalam kemuliaan. Itu ditaburkan dalam kelemahan, ia dibangkitkan dalam kekuasaan. Itu ditaburkan tubuh fisik, itu mengangkat tubuh rohani ”(1 Kor 15:42 44).

Dalam bagian ini Paulus menjelaskan perbedaan antara tubuh kita sekarang dan tubuh kebangkitan masa depan dengan empat kontras. Perbedaan-perbedaan ini sama berlaku untuk tubuh orang-orang kudus yang hidupnya akan diubah saat kembalinya Kristus tanpa melihat kematian. Pertama, tubuh kita yang sekarang ini tidak tahan lama (phthora) —menurut penyakit dan kematian — tetapi pada kebangkitan tubuh kita tidak akan binasa (aphtharsia) —tidak lagi mengalami sakit dan kematian. Kedua, tubuh kita yang sekarang yang mengalami kecemaran karena diturunkan ke dalam kubur, tetapi pada waktu kebangkitan kita akan mengalami kemuliaan dalam batin dan lahiriah, yang sudah diubahkan.

Ketiga, tubuh kita sekarang lemah, karena mudah lelah dan kelelahan, tetapi tubuh kebangkitan kita akan penuh dengan kekuatan, dengan energi yang tak terbatas untuk mencapai semua tujuan kita. Keempat, tubuh kita sekarang ini fisik (soma psychikon), tetapi tubuh kebangkitan kita akan bersifat rohani (soma pneumatikon). Kontras terakhir ini telah membuat banyak orang percaya bahwa 
tubuh kebangkitan kita / terjemahan akan “spiritual” dalam arti bahwa mereka terdiri dari substansi non-fisik, non-materi, apa pun yang mungkin.



Tubuh Kebangkitan “Spiritual”

Apakah Paulus percaya, dan apakah Alkitab mengajarkan itu pada saat kebangkitan / orang percaya diterjemahkan akan menerima tubuh non-materi dan non-fisik, benar-benar tanpa zat fisik? Ini memang pandangan banyak orang Orang Kristen hari ini. Mereka mendefinisikan "tubuh spiritual-soma pneumatikon" sebagai makna tubuh non-fisik yang cocok untuk "lingkungan surgawi" yang baru.

Kepercayaan populer ini didasarkan pada asumsi bahwa Tuhan akan mengutuk bumi ini untuk kesunyian abadi dan menciptakan, sebaliknya, dunia "surgawi" yang baru cocok untuk tempat tinggal orang suci rohani. Asumsi ini memunculkan masalah serius,  pertanyaan tentang kebijaksanaan Tuhan dalam pertama menciptakan planet ini untuk menopang kehidupan manusia dan manusiawi, hanya untuk menemukan kemudian bahwa itu bukan tempat idela untuk tempat tinggal abadi orang-orang yang ditebus. Untuk mengatasi masalah ini, Tuhan kemudian akan dipaksa untuk menciptakan "planet surgawi" non-material dan untuk melengkapi orang-orang kudus yang dibangkitkan dengan “tubuh rohani” yang cocok seperti lingkungan surgawi.

Alasan ini menggelikan bagi siapa saja yang percaya pada kemahatahuan dan keabadian Tuhan. Mengubah model dan struktur adalah normal bagi manusia yang terbatas yang belajar dengan trial-and-error, tetapi itu akan menjadi abnormal dan tidak konsisten untuk Tuhan yang tak terbatas yang mengetahui akhir dari awal. Jika Tuhan menemukan bahwa materi menjadi jahat secara intrinsik sehingga harus dibuang, maka, dalam arti tertentu, iblis dan para filsuf Yunani akan terbukti benar. Tetapi materi bukanlah kejahatan karena itu adalah bagian dari ciptaan Tuhan yang baik. Alkitab menegaskan bahwa dunia material ini "sangat baik" (Kejadian 12:31) pada saat penciptaan, dan tidak ada alasan untuk percaya bahwa itu akan "sangat buruk" pada pemulihan akhir.

Bukti paling kuat dari kebaikan ciptaan saat ini adalah pengajaran tentang kebangkitan tubuh — pengajaran yang absurd dan sangat menyinggung para pemikir Yunani yang percaya bahwa tubuh fisik dan dunia material adalah jahat, dan dengan demikian akan dibuang pada saat kematian. Bagi mereka hanya jiwa tanpa tubuh yang selamat dari kematian tubuh.

Rupanya beberapa orang Kristen Korintus dipengaruhi oleh pandangan dualistik Yunani yang berlaku tentang sifat dan takdir manusia. Ini ditunjukkan oleh pertanyaan Paulus: “Bagaimana mungkin ada di antara kamu yang berkata bahwa tidak ada kebangkitan orang mati?” (1 Kor 15:12). Paulus membantah kesalahan ini dengan menegaskan kebangkitan tubuh. Ajaran ini memberikan yang paling meyakinkan
bukti kesinambungan antara kehidupan sekarang dan kehidupan yang akan datang.

Spirit Led Life
Beberapa menantang gagasan kontinuitas karena Paulus kontras mempersembahkan tubuh “fisik-psikikos” tubuh dengan kebangkitan / pneumatikon spiritual masa depan. Bagi mereka kontras ini menunjukkan bahwa tubuh kebangkitan tidak lagi secara fisik terdiri dari “daging dan darah.” Penafsiran ini mengabaikan bahwa bagi Paulus “rohani” tidak berarti “non-fisik.” 
Hal ini dibuktikan oleh penggunaannya atas dua kata yang sama.  (fisik-psikikos / spiritual-pneumatikos) dalam surat yang sama dengan referensi ke kehidupan sekarang: “Tetapi manusia[fisik-psikikos] duniawi tidak menerima apa yang berasal dari Roh Allah, karena hal itu baginya adalah suatu kebodohan; dan ia tidak dapat memahaminya, sebab hal itu hanya dapat dinilai secara rohani. Tetapi manusia rohani (Penumatikos) menilai segala sesuatu, tetapi ia sendiri tidak dinilai oleh orang lain.”(1 Kor 2: 14-15).

Jelas bahwa manusia rohani dalam bagian ini bukanlah orang non-fisik. Sebaliknya, itu adalah seseorang yang dibimbing oleh Roh Kudus, dalam kontradiksi dari seseorang yang dipandu oleh impuls alami. Demikian pula, tubuh kebangkitan disebut dalam 1 Korintus 15:44 “rohani” karena itu tidak diperintah oleh dorongan-dorongan kedagingan tetapi oleh Roh Kudus. Ini bukan dualisme antropologis antara alam “fisik-jiwa” dan “spiritual-pneuma”, tetapi perbedaan moral antara kehidupan yang dipimpin oleh Roh Kudus dan yang dikendalikan oleh hasrat berdosa.
Wawasan ini membantu kita untuk memahami pernyataan Paulus beberapa ayat kemudian: “daging dan darah tidak mendapat bagian dalam Kerajaan Allah dan bahwa yang binasa tidak mendapat bagian dalam apa yang tidak binasa.” (1 Kor 15:50). Jelas di sini Paulus tidak mengatakan bahwa tubuh kebangkitan akan menjadi nonfisik, karena, menulis kepada orang-orang Roma, dia berkata: “Tetapi kamu tidak hidup dalam daging, kamu di dalam Roh, jika Roh Allah diam di dalam kamu” (Rom 8: 9).
Dengan kalimat "tidak dalam daging" Paulus bukan bermaksud bahwa orang Kristen telah membuang tubuh jasmani mereka. Sebaliknya, maksudnya adalah bahwa di kehidupan sekarang mereka dibimbing oleh hal rohani daripada oleh nilai-nilai duniawi (Roma 8: 4-8). Jika Paulus dapat berbicara tentang orang-orang Kristen yang tidak “di dalam daging,” sudah ada dalam kehidupan sekarang, acuannya pada tidak adanya “daging dan darah” dalam Kerajaan Allah, secara sederhana berarti tidak adanya yang alami, duniawi, dan berdosa. kecenderungan dari kehidupan sekarang karena yang ditebus akan dipimpin sepenuhnya oleh Roh.
Arti dari Kebangkitan Tubuh
Lalu, apa artinya "kebangkitan tubuh"? Para penulis Alkitab tahu seperti halnya kita bahwa itu tidak mungkin berarti rehabilitasi tubuh fisik kita saat ini. Pertama, karena banyak mayat sakit atau cacat, dan kedua, karena pada saat kematian mereka membusuk dan kembali ke debu (Mz 104: 29; lih. Pengkhotbah 3:20; Kej. 3:19).
Dalam pandangan seluruh Alkitab, tentang sifat manusia, istilah "tubuh" hanyalah sinonim untuk "orang." Misalnya, ketika Paulus memohon "untuk mempersembahkan tubuhmu sebagai korban yang hidup, kudus dan diterima oleh Allah" (Roma 12: 1) ), dia jelas memikirkan seluruh orang. Mengingat fakta ini, untuk percaya pada kebangkitan / terjemahan tubuh berarti percaya bahwa seluruh diri manusia saya, manusia bahwa "Aku" akan dikembalikan ke kehidupan lagi. Itu berarti saya tidak akan menjadi seseorang yang berbeda dari siapa saya sekarang. Saya akan eksklusif sendiri. Singkatnya, itu berarti bahwa Tuhan telah berkomitmen untuk menjaga kepribadian, personaliti saya, dan karakter.
Inti dari janji Alkitab tentang kebangkitan tubuh adalah komitmen Allah untuk mengembalikan kehidupan individu yang sama yang ada sebelumnya di bumi. Tuhan tidak akan membangkitkan kelompok orang yang terlihat seperti, tetapi orang yang sama yang tinggal di bumi ini. Alkitab meyakinkan kita tentang pelestarian identitas kita melalui  gambaran sugestif dari "kitab" di mana "nama," pikiran, sikap, dan tindakan kita (Flp 4: 3; Why 3: 5; 13: 8; 17: 8 ; 20:12).
Nama dalam Alkitab adalah singkatan dari karakter atau kepribadian, seperti yang ditunjukkan oleh berbagai nama yang digunakan untuk menggambarkan karakter Tuhan. Ini menunjukkan bahwa Tuhan memelihara gambaran akurat tentang karakter setiap orang yang pernah hidup di planet ini. Catatan setiap kehidupan semuanya inklusif, karena Yesus berkata: “Pada hari penghakiman, manusia akan mempertanggungjawabkan setiap kata sembrono yang mereka ucapkan; karena dengan kata-kata Anda, Anda akan dibenarkan dan oleh kata-kata Anda akan dihakimi ”(Mat 12: 36-37).
Setiap orang percaya mengembangkan karakter uniknya sendiri sebagai hasil dari godaan, perjuangan, kekalahan, kekecewaan, kemenangan, dan pertumbuhan dalam kasih karunia masing-masing pengalaman. Ini berarti kemungkinan “multiple replikasi ”orang-orang pada saat kebangkitan, semua yang melihat, bertindak, dan berpikir sama, tidak dapat dibayangkan. Karena tidak ada dua orang dengan desain molekuler DNA yang sama, jadi tidak ada dua karakter Kristen yang sama. Masing-masing dari kita memiliki karakter atau kepribadian unik yang Tuhan lestarikan dan akan bersatu dengan tubuh yang dibangkitkan.
Dalam masyarakat di mana orang sering dianggap sebagai roda gigi dalam mesin, angka dalam komputer, itu meyakinkan untuk mengetahui bahwa Tuhan menempatkan signifikansi transenden pada identitas pribadi kita. Dia telah menulis nama setiap orang percaya "Dalam kitab kehidupan anak domba" (Wahyu 13: 8). Di hadapan Allah apa yang pada akhirnya diperhitungkan bukanlah afiliasi gereja kita, garis keturunan keluarga kita, atau kepemilikan rasial kita, tetapi nilai, sikap, dan keputusan yang menjadi ciri kepribadian kita.
Beberapa Implikasi Praktis
Implikasi praktis dari keyakinan dalam kebangkitan / terjemahan dari keseluruhan orang tidak sulit untuk dilihat. Untuk percaya pada kebangkitan / terjemahan tubuh berarti percaya bahwa kita akan dapat mengenali orang yang kita cintai. Kita akan mengenali orang-orang yang kita cintai, tidak harus karena mereka akan terlihat persis sama seperti ketika kita terakhir melihat mereka, tetapi karena individualitas dan kepribadian unik mereka terpelihara dengan baik dan dibangkitkan dengan tubuh baru yang diberikan oleh Tuhan.
Ketika kita bertemu teman sekelas sekolah dasar atau menengah setelah 20 atau 30 tahun, paling sering kita mengalami kesulitan dalam mengenali mereka dengan penampilan luar mereka. Tetapi begitu mereka mulai berbicara, kita menyadari siapa mereka karena kepribadian unik mereka benar-benar tidak berubah. Mereka masih Maria, Yohanes, atau Bob yang kita kenal bertahun-tahun sebelumnya.
Prinsip yang sama berlaku bahwa kita akan mengenal orang yang kita kasihi yang telah bangkit. Kita akan mengenali mereka, bukan karena mereka akan terlihat muda atau terlihat tua seperti ketika kita terakhir melihat mereka, tetapi karena individualitas mereka yang unik dan Kepribadian yang dipertahankan dan dibangkitkan secara penuh dengan tubuh yang baru oleh Tuhan.
Kenyataan bahwa Tuhan akan mengembalikan kepada kita masing-masing kepribadian dan karakter kita yang berbeda, mengajarkan kita bahwa kepribadian masa depan kita terbentuk sekarang. Seperti yang dinyatakan dengan tepat oleh Ellen G. White, “karakter yang terbentuk dalam kehidupan ini akan
tentukan takdir masa depan ”(Child Guidance, hlm. 229). Ini penting kebenaran memanggil kita untuk mengolah semua kekuatan yang telah diberikan Tuhan kepada kita untuk mengembangkan karakter yang cocok untuk melayani Tuhan tidak hanya dalam dunia ini, tetapi juga di dunia yang akan datang.
Menyimpulkan, kemudian, orang-orang di dunia yang akan datang akan memiliki tubuh fisik seperti yang ada sekarang, tetapi tanpa tanggung jawab dosa, penyakit, dan kematian. Tujuan dari Rencana Penebusan bukan untuk menghilangkan cacat dari material asli ciptaan Tuhan dengan menciptakan ciptaan manusia dan manusiawi dari substansi non-fisik, "spiritual" yang berbeda, tetapi untuk mengembalikan seluruh ciptaan ke kesempurnaan aslinya. Apa yang "sangat baik" pada penciptaan akan terbukti "sangat baik" pada pemulihan akhir.

BAGIAN 2
SEPERTI APAKAH KEHIDUPAN DI DUNIA YANG AKAN DATANG?

Di bagian pertama dari Pelajaran Alkitab ini kita menyimpulkan bahwa orang yang ditebus akan memiliki tubuh jasmani seperti yang sekarang, tetapi tanpa tanggung jawab dosa, penyakit, dan kematian.

Pertanyaan berikutnya yang kita ingin tujukan adalah lingkungan yang sebenarnya dan gaya hidup yang ditebus. Akankah dunia baru menjadi tempat material seperti yang sekarang atau alam “spiritual” yang secara radikal berbeda dari dunia ini? Apakah orang-orang yang ditebus akan terlibat dalam kegiatan yang kita kenal hari ini, atau akan mereka menghabiskan kekekalan dalam merenung dan mediasi abadi?

Bagian utama Alkitab yang berbicara tentang kehidupan di bumi yang baru (Yesaya 65: 17-25; 66: 22-23; Wahyu 21: 1 hingga 22: 5) hanya menawarkan kepada kita sekilas tentang kehidupan seperti apa yang akan terjadi di sana. Dengan demikian, setiap upaya untuk mengkarakterisasi kehidupan, kondisi, dan pengejaran dunia yang akan datang harus dilihat sebagai upaya yang sangat terbatas dan tidak sempurna untuk menggambarkan suatu realitas yang “apa yang tidak pernah dilihat oleh mata, yang tidak pernah di dengar oleh telinga, yang tidak pernah muncul dalam hati (2 Kor 2: 9).

Pembaruan Bumi ini

Untuk menghargai kilasan Alkitab tentang kehidupan di dunia yang akan datang, penting untuk diingat pertama-tama bahwa di Alkitab tempat tinggal yang kekal orang yang ditebus terletak di sini di bumi ini, dan tidak di suatu tempat di surga. Baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru berbicara tentang "langit baru dan bumi baru" (Yesaya 65:17; Wahyu 21: 1), bukan dunia yang berbeda di suatu tempat di luar angkasa, tetapi langit dan bumi yang sekarang ini diperbarui dan berubah menjadi sempurna seperti semula.

Visi Alkitab tentang dunia yang akan datang terilhami oleh kedamaian, harmoni, kemakmuran material, dan kesenangan dari hari Sabat penciptaan. Hari Pertama Adam setelah karya-karyanya berfungsi dalam Perjanjian Lama sebagai paradigma Hari-Hari Terakhir, sebutan umum untuk dunia yang akan datang. Kedamaian dan keharmonisan yang ada antara Adam dan hewan-hewan pada penciptaan akan dipulihkan di bumi yang baru ketika "Serigala akan tinggal bersama domba dan macan tutul akan berbaring di samping kambing. Anak lembu dan anak singa akan makan rumput bersama-sama, dan seorang anak kecil akan menggiringnya.”(Yes 11: 6).

Demikian pula, kemakmuran dan kelimpahan yang berlaku saat penciptaan akan dipulihkan di bumi baru, di mana "bahwa pembajak akan tepat menyusul penuai dan pengirik buah anggur penabur benih; gunung-gunung akan meniriskan anggur baru dan segala bukit akan kebanjiran.”(Amos 9:13; lih. 4: 2; 30: 23-25; Yoel 3:18; Zeph 3:13). Deskripsi ini menyampaikan gambaran kehidupan “di dunia” yang nyata dan melimpah di dunia baru. “Padang gurun menjadi ladang yang berbuah” (Yes 32:15) dan “serigala akan tinggal bersama domba” (Yes. 11: 6).

Perjanjian Baru pada dasarnya menyajikan visi yang sama tentang dunia yang akan datang. Petrus berbicara tentang “bumi dan semua pekerjaan yang ada di atasnya” yang akan dimurnikan oleh api (2 Pet 3:10). Hasilnya akan menjadi "langit yang baru dan bumi baru di mana kebenaran berdiam ”(2 Pet 3:13). Paulus menyatakan bahwa seluruh ciptaan manusia dan sub-manusia sangat rindu untuk “dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan dan masuk ke dalam kemerdekaan kemuliaan anak-anak Allah.”(Rom 8: 19-21). Yohanes melihat dalam penglihatan “langit baru dan bumi baru ”segala sesuatu yang lama sudah berlalu (Wahyu 21: 1-4).

Kehidupan Urban yang Aktif

Mungkin gambar yang paling kuat yang digunakan dalam Perjanjian Baru untuk menyampaikan rasa kontinuitas antara dunia masa kini dan masa depan, adalah citra Kota Suci. Ibrani, misalnya, mengatakan bahwa Abraham “menantikan kota yang memiliki dasar, yang direncakanan dan Di bangun oleh Allah ”(Ibr. 11:10). Pengalaman Abraham bersifat tipologis dari semua orang percaya, karena, seperti yang dijelaskan oleh penulis yang sama, “Sebab di sini kita tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap; kita mencari kota yang akan datang.”(Ibr 13:14).

Perjanjian Baru ditutup dengan deskripsi yang paling mengesankan tentang Kota Suci, Yerusalem Baru, di mana disambut "hanya mereka yang namanya tertulis dalam kitab kehidupan Anak Domba ”(Wahyu 21:27). Sangat diragukan bahwa semua rincian kota seperti tembok tinggi, dua belas gerbang, dua belas dasar, harus dipahami secara harfiah. Apa pun maknanya, mungkin visi Kota Suci menyampaikan citra, bukan kehidupan monastik yang mistis dalam retret surgawi, tetapi kehidupan urban dari aktivitas intens di bumi yang diperbarui ini.

Kehidupan di Kota Suci tidak akan menjadi salah satu isolasi dan kesepian, tetapi persekutuan, kegembiraan, dan tindakan. Yerusalem Baru akan menjadi tempat kosmopolitan yang kompleks di mana semua jenis orang dari berbagai ras, budaya, dan bahasa akan hidup dan bekerja bersama dalam damai. Hidup tidak akan statis dan membosankan, tetapi dinamis dan kreatif.

Citra hidup yang ditebus bersama di Kota Tuhan dalam kesalingterkaitan dan interdependensi mewakili pemenuhan maksud  ilahi untuk penciptaan dan penebusan. Pada penciptaan, Tuhan menghendaki bahwa manusia akan menemukan pemenuhannya bukan dengan hidup sendiri, tetapi dalam bekerja bersama untuk menundukkan dan berkuasa atas bumi. Melalui penebusan, Kristus mendamaikan kita dengan Tuhan dan sesama makhluk, sehingga kita bisa hidup damai dengan semua orang.




Kehidupan Perkotaan Disetujui oleh Tuhan

Visi Alkitab tentang Kota Suci di bumi baru menunjukkan bahwa struktur kehidupan kota disetujui oleh Allah. Bagi banyak orang, sulit untuk menerima pandangan ini karena kota-kota kita sekarang hampir tidak mencerminkan Kota Tuhan. Sebaliknya, mereka adalah tempat di mana kejahatan, kebencian, permusuhan, dan ketidakpedulian terhadap Tuhan dan sesama makhluk menang.

Keadaan kehidupan urban saat ini seharusnya tidak menyebabkan kita menolak, pada prinsipnya, urbanisasi sebagai struktur sosial yang penuh dosa. Fakta bahwa kehidupan perkotaan akan
melanjutkan di bumi baru memberitahu kita bahwa mungkin bagi orang untuk hidup bersama-sama dalam sistem urban yang rumit terkait keterkaitan dan interdependensi tanpa menimbulkan masalah sosial, ekonomi, ekologi, politik, dan rasial yang kita alami hari ini. Apalagi, visi hidup bersama-sama di kota Tuhan pada masa yang akan datang, harus menantang kita sebagai orang Kristen untuk tidak meninggalkan kota-kota secara massal dengan melarikan diri ke negara, tetapi untuk bekerja di dan untuk kota-kota dengan menawarkan pengaruh kita sebagai orang Kristen dan membantu menyelesaikan banyak masalah rumit.

Aktifitas  dan Kreatifitas

Kehidupan di bumi baru tidak akan dihabiskan dalam bermalas-malasan atau mediasi pasif, tetapi dalam kegiatan produktif dan kreativitas. Mereka yang berpikir bahwa yang ditebus akan hidup di dunia baru sebagai tamu yang dimuliakan, diberi makan, ditampung, dan dihibur oleh Allah, benar-benar disesatkan. Bumi baru bukanlah sejenis dunia sihir Disneyland tempat Tuhan menyediakan wahana gratis tanpa akhir kepada semua orang. Tidak akan ada "free-loader" di dunia yang akan datang. Yesaya menulis: “Mereka akan membangun rumah dan mendiaminya; mereka akan menanam kebun anggur dan memakan buahnya. Mereka tidak akan membangun supaya dihuni orang  lain; mereka tidak akan melakukannya, mereka akan menanam dan memakan hasilnya (Yesaya 65: 21-22.)

Gambaran Alkitab tentang dunia masa depan adalah dunia di mana manusia sejati terlibat dalam aktivitas produktif dan kreativitas. kita tidak akan kekurangan waktu atau sumber daya untuk menyelesaikan proyek kita. Di bidang pengetahuan saat ini, kita hanya dapat menggores permukaan disiplin apa pun yang kita pilih untuk diikutsertakan. Semakin banyak kita belajar, semakin kita menyadari masih banyak yang harus dipelajari. Di bumi yang baru, tidak akan ada batas bagi pertumbuhan kita dalam pengetahuan dan rahmat. “Setiap fakultas akan dikembangkan, setiap kapasitas meningkat. Penguasaan pengetahuan tidak akan melelahkan pikiran atau menghabiskan energi. Di sana, perusahaan-perusahaan termegah dapat dibawa ke depan, aspirasi paling luhur tercapai, ambisi tertinggi direalisasikan; dan masih akan muncul ketinggian baru untuk diatasi, keajaiban baru untuk dikagumi, kebenaran baru untuk dipahami, objek segar untuk memanggil kekuatan pikiran dan jiwa dan tubuh ”(The Great Controversy, hal. 677).

Kontinuitas dengan Budaya Saat Ini

Kehidupan di bumi yang baru akan berlanjut dengan apa yang kita dapat kendalikan secara bebas dalam budaya kita saat ini. Ini disarankan oleh fakta bahwa Tuhan akan memurnikan bumi ini dan membangkitkan tubuh kita, daripada menciptakan yang planet baru dengan penghuni baru.

Indikasi kontinuitas penting lainnya ditemukan dalam Wahyu 21:24, 26 yang mengatakan: “Dan bangsa-bangsa akan berjalan di dalam cahayanya dan raja-raja di bumi membawa kekayaan mereka kepadanya; [kota],. . . dan kekayaan dan hormat bangsa-bangsa akan dibawa kepadanya. ”Bagian ini menunjukkan, pertama-tama, bahwa penduduk bumi baru akan mencakup orang-orang yang telah mencapai keunggulan dan kekuatan besar di dunia ini: raja, presiden, ilmuwan, dan sejenisnya. Kedua, kontribusi unik yang individu atau negara telah buat untuk perbaikan kehidupan sekarang tidak akan hilang. Mereka akan terus memperkaya kehidupan bumi yang baru. Ini memberi kita alasan untuk percaya bahwa terobosan teknologi zaman kita di bidang komputer, komunikasi, dan perjalanan tidak akan hilang tetapi sangat ditingkatkan, disempurnakan, dan disempurnakan.

Tuhan yang menegaskan kebaikan dunia yang telah Dia buat, dan yang menghargai pencapaian kreatif kita, tidak akan begitu saja menghapus semua karya kreatif yang dihasilkan oleh pria dan wanita, seringkali dengan pengorbanan pribadi yang besar. Sangat menyenangkan untuk berpikir bahwa nilai karya kreatif kita akan melampaui kehidupan sekarang ini di bumi baru. Pelestarian pencapaian unik umat manusia menunjukkan bahwa kehidupan di bumi yang baru tidak akan membosankan dan tidak berwarna, tetapi menyenangkan dan memuaskan.

Kejahatan tidak ada lagi

Perbedaan yang paling mencolok antara kehidupan kita sekarang dan kehidupan bumi baru adalah tidak adanya semua hal yang sekarang membatasi atau membahayakan hidup kita. Iblis, yang merupakan sumber utama segala pembuat kejahatan, akan dihancurkan di lautan api (Wahyu 20:10). Konsekuensinya, tidak akan ada lagi manifestasi kejahatan di dalam diri kita atau di sekitar kita. Sulit membayangkan seperti apa rasanya hidup di dunia baru tanpa kehadiran kebencian, kecemburuan, ketakutan, permusuhan, diskriminasi, penipuan, penindasan, pembunuhan, persaingan ketat, persaingan politik, perlombaan senjata, resesi ekonomi, ketegangan rasial, kelaparan, perbedaan antara orang kaya dan orang miskin, atau penyakit dan kematian.

“Ia akan menghapus segala air mata dari mata mereka, dan maut tidak akan ada lagi, tidak akan ada lagi ratapan atau tangisan atau kesakitan, karena hal-hal yang dahulu telah berlalu ”(Wahyu 21: 4). Ini menunjukkan jauh lebih banyak dari pada yang sebenarnya mereka tunjukkan. Mereka menyarankan bahwa tidak akan ada lagi penyakit yang tidak dapat disembuhkan, tidak ada lagi kecelakaan tragis, tidak ada lagi anak-anak yang lumpuh, tidak ada lagi layanan pemakaman, tidak ada perpisahan yang permanen. Mereka juga menyarankan bahwa kita akan dapat mencapai tujuan yang diilhami Tuhan. Dalam kehidupan kita sekarang, penyakit atau kematian sering mengakhiri proyek ambisius yang sedang kita kejar. Di bumi yang baru, setiap orang akan memiliki waktu dan sumber daya yang tidak terbatas untuk mencapai tujuan tertinggi.

Ketiadaan Ketakutan

Ketiadaan kejahatan akan menjadi nyata terutama dalam ketiadaan rasa takut, ketidakamanan, dan kecemasan. Kehidupan kita sekarang terus-menerus dalam bahaya, ketidakpastian, dan ketakutan. Kita takut kehilangan pekerjaan, pembobolan oleh perampok di rumah, kerusakan mobil, ketidaksetiaan pasangan perkawinan kita, kegagalan anak-anak kita di sekolah atau di tempat kerja, memburuknya kesehatan kita, penolakan oleh rekan-rekan kita. Singkatnya, kita takut semua ketidakpastian hidup. Rasa takut seperti itu mengisi hidup kita dengan kecemasan, sehingga bertentangan dengan tujuan Allah bagi kita dan mengurangi potensi manusia kita.

Alkitab menggunakan berbagai gambar untuk meyakinkan kita bahwa di bumi yang baru tidak akan ada ketakutan atau ketidakamanan. Itu berbicara tentang sebuah kota dengan pondasi permanen yang dibangun oleh Allah Sendiri (Ibrani 11:10), dan tentang "kerajaan yang tidak dapat diguncangkan" (Ibrani 12:28). Mungkin gambaran keamanan yang paling sugestif untuk seorang Kristen abad pertama adalah sebuah kota dengan "tembok besar yang tinggi" (Wahyu 21:12). Setelah gerbang besar ditutup di kota-kota kuno, warganya bisa hidup di dalam keadaan relative aman. Untuk menekankan keamanan yang lengkap di bumi yang baru, Kota Suci ditunjukkan kepada Yohanes sebagai tembok yang memiliki
setinggi panjangnya (Wahyu 21:16).

Tidak Adanya Polusi

Salah satu aspek kehidupan yang paling menyenangkan di bumi baru adalah lingkungannya yang bersih. “Tidak ada yang najis yang akan masuk ke dalamnya, tidak seorang pun yang melakukan kekejian atau dusta” (Wahyu 21:27). Kebebasan dari moral pencemaran dosa akan tercermin dalam kebebasan dari polusi fisik lingkungan. Kehidupan tidak akan lagi terancam oleh pencemaran yang tidak bertanggung jawab dan menipisnya sumber daya alam, karena warga Negara bumi baru akan menjadi penatalayan setia dari ciptaan Allah yang baru.

Tidak akan ada "area merokok” di bumi yang baru, karena tidak seorang pun ingin merokok dan merusak kesehatannya. Betapa lega rasanya bisa bernapas selalu segar, udara bersih di luar dan di dalam ruangan; untuk dapat minum dari mata air yang bening dan berkilauan; untuk bisa makan makanan segar sehat yang tidak terkontaminasi oleh pestisida atau pengawet! kenyataan bahwa warga bumi baru akan menjadi penatalayan yang bertanggung jawab atas ciptaan baru Allah dan tidak akan merusaknya lagi.

Mereka mungkin akan menghasilkan sedikit limbah dan tahu bagaimana cara membuangnya sedemikian rupa sehingga alam akan mampu berasimilasi dan memproses. Sebuah keseimbangan ekologis yang sempurna akan dipertahankan, yang akan menjamin kesejahteraan manusia dan sub ciptaan manusia.

Kehadiran Tuhan

Aspek kehidupan yang paling unik dan bermanfaat di bumi baru adalah pengalaman yang belum pernah terjadi sebelumnya tentang kehadiran Allah di antara umat-Nya. “Lihatlah, kemah Allah  tinggal bersama manusia. Dia akan tinggal bersama mereka, dan mereka akan menjadi umat-Nya, dan Allah sendiri akan menyertai mereka ”(Wahyu 21: 3). Kata-kata yang akrab ini adalah janji utama dari perjanjian kasih karunia Allah (lih. Yer 31:33; Ibr 8:10) yang akan direalisasikan sepenuhnya di bumi baru.

Kehadiran Allah di bumi yang baru akan begitu nyata sehingga “kota tidak membutuhkan matahari atau bulan untuk menyinarinya, karena kemuliaan Allah adalah cahayanya, dan pelitanya adalah Anak Domba” (Wahyu 21:23). 

Orang-orang percaya di bumi baru, akan menikmati persekutuan yang diberkati,  yang dialami oleh Adam dan Hawa setiap hari Sabat dimana Tuhan datang mengunjungi mereka. Kejatuhan mengganggu persekutuan yang diberkati ini, tetapi Hari Sabat tetap mengingatkan orang-orang percaya akan pemulihannya di masa depan (Ibr 4: 9). Perayaan Sabat mingguan kita memberi kami harapan akan persekutuan masa depan dengan Tuhan di bumi yang baru. Itu akan menjadi, seperti  kata Agustinus, "yang terbesar dari Sabat" ketika "kita akan beristirahat dan kita akan melihat; kita akan melihat dan kita akan mencintai; kita akan mencintai dan kita akan memuji; ini adalah apa yang akan ada dan tidak akan berakhir.”

Ibadah Reguler dan Lebih Kaya

Pusat kehidupan di bumi yang baru akan menyembah Tuhan secara teratur. Yesaya menggambarkan keteraturan dan stabilitas ibadah di bumi baru dalam hal yang akrab dengan zamannya: "Dari bulan baru ke bulan baru, dan dari Sabat ke Sabat, semua manusia akan datang untuk menyembah di hadapan-Ku, firman Tuhan" (Apakah 66:23). 

Konteksnya menunjukkan bahwa pengumpulan ibadah rutin ini mengacu, pertama-tama, kepada restorasi politik Yerusalem yang diharapkan dan pelayanan keagamaannya (v. 20), dan kedua, untuk pemulihan Akhir zaman bumi ini, di mana yang pertama adalah tipenya. Para nabi sering melihat pencapaian tertinggi Ilahi melalui transparansi yang tidak lama lagi dalam peristiwa bersejarah. 

Yesaya menyebutkan "bulan baru" bersama dengan Sabat karena yang pertama memainkan peran penting dalam menentukan awal tahun baru, setiap bulan, dan juga tanggal untuk merayakan festival tahunan utama seperti Paskah, Pentakosta, dan Hari Penebusan dosa. Bagi mereka kemunculan bulan baru menandakan keteraturan dan stabilitas ibadah.

Baik ibadah pribadi dan umum akan teratur dan kaya dalam ekspresi dan makna. Dalam kehidupan sekarang ini, kita menyembah Tuhan meskipun kita tidak selalu mengerti mengapa Dia membiarkan orang jahat menjadi makmur dan orang benar menderita. Di bumi baru, misteri ini akan dipecahkan ketika orang yang ditebus diberi kesempatan untuk memahami keadilan penghakiman Allah. “sebab telah nyata kebenaran segala penghakiman-Mu."(Wahyu 15: 4). Wahyu keadilan dan belas kasih ilahi ini akan mengilhami orang-orang yang ditebus untuk memuji Allah, dengan mengatakan: “Haleluya! Keselamatan dan kemuliaan dan kekuasaan adalah pada Allah kita. sebab benar dan adil segala penghakiman-Nya”(Wahyu 19: 1-2).

Ibadah akan lebih kaya di bumi baru, bukan karena kepenuhan penghargaan terhadap belas kasih dan keadilan Tuhan, tetapi juga karena kesempatan untuk menyembah Tuhan secara nyata. “Maka tidak akan ada lagi laknat. Takhta Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya dan hamba-hamba-Nya akan beribadah kepada-Nya, dan mereka akan melihat wajah-Nya, dan nama-Nya akan tertulis di dahi mereka.”(Wahyu 22: 3-4). Teks ini menunjukkan bahwa penyembahan Allah di bumi yang baru akan memperkaya orang-orang percaya dengan pengetahuan yang lebih lengkap dan suakcita Allah.

Persekutuan dengan semua orang percaya

Persekutuan yang akan kita nikmati dengan KeTuhanan akan membawa kita ke dalam persekutuan dengan orang-orang percaya dari segala zaman dan dari seluruh dunia. Hari ini kita hanya dapat bersekutu dengan mereka yang hidup di zaman kita dan di lingkungan sekitar kita. Di bumi yang baru, persekutuan kita akan meluas kepada mereka yang hidup di setiap zaman dan negara: para bapa, nabi, rasul, para martir, misionaris, pionir, nenek moyang keluarga kita, dan keturunan kita, pendeta, dan orang awam.

Simbol dari persekutuan agung ini adalah pesta pernikahan besar Anak Domba: “Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak Domba ”(Wahyu 19: 9). Persekutuan ini akan mencakup “suatu kumpulan besar yang tidak dapat dihitung oleh siapa pun, dari setiap bangsa, dari semua suku dan bangsa dan bahasa” (Wahyu 7: 9). Sangat luar biasa membayangkan inspirasi dan informasi yang akan kita dapatkan dari berkenalan secara pribadi dengan orang-orang paling berbakat yang pernah hidup.

Pada saat ketika banyak orang Kristen kehilangan minat di dunia yang akan datang karena mereka merasa terlalu suci, terlalu disuci-hamakan, terlalu tidak nyata, dan terlalu membosankan, adalah sangat penting untuk memulihkan visi alkitabiah dan realistis dari bumi yang baru. Ini akan menjadi tempat di mana setiap pikiran akan dikembangkan, aspirasi paling mulia kita akan terwujud, usaha terbesar kita akan dilaksanakan, dan persekutuan termanis akan dinikmati bersama Tuhan dan sesama makhluk.

Visi alkitabiah yang mulia tentang dunia yang akan datang ini dapat menyalakan imajinasi kita, menyuburkan harapan kita, dan memperkuat iman kita, sementara kita hidup di tengah ketidakpastian dan kesulitan dalam kehidupan sekarang ini. Itu dapat menginspirasi kita untuk “dengan menantikan penggenapan pengharapan kita yang penuh bahagia  ”(Titus 2:13), sementara kita menunggu untuk penyempurnaan dari pengharapan kita yang penuh berkat , kedatangan Juruslamat kita akan mengembalikan dunia ini ke kesempurnaannya yang asli.

BAGIAN III
APAKAH AKAN ADA HUBUNGAN PERKAWINAN DI DUNIA YANG AKAN DATANG?

Apakah akan ada hubungan perkawinan di dunia yang akan datang? Jawaban dari banyak orang Kristen yang tulus adalah "TIDAK!" Mereka percaya bahwa pada saat kebangkitan orang-orang yang ditebus akan menerima sejenis tubuh roh "unisex" yang akan menggantikan tubuh fisik dan heteroseksual kita saat ini. Keyakinan mereka terutama berasal dari kesalahpahaman kata-kata Yesus yang ditemukan dalam Matius 22:30: "Karena pada waktu kebangkitan orang tidak kawin dan tidak dikawinkan melainkan hidup seperti malaikat di sorga.."

Apakah teks ini menyiratkan bahwa pada saat kebangkitan semua perbedaan seksual akan dihapuskan dan tubuh kita tidak lagi fisik? Jika penafsiran ini benar, itu berarti bahwa, bertentangan dengan apa yang dikatakan Alkitab, asal-usul  manusia sebagai makhluk fisik, heteroseksual tidak benar-benar "sangat baik" (Kej. 1:31). Untuk menghapus "kesalahan (bugs)" dari asal mula penciptaan, Tuhan akan merasa perlu di dunia baru untuk menciptakan tipe manusia baru, mungkin terdiri dari tubuh "non-fisik, unisex".

Perubahan Menyiratkan Ketidaksempurnaan 

Sedikitnya , alasan ini tidak masuk akal bagi siapa saja yang percaya Kemahatahuan dan keabadian Tuhan. Adalah normal bagi manusia untuk memperkenalkan model dan struktur baru untuk menghilangkan kekurangan yang ada. Namun, bagi Tuhan, ini tidak normal dan tidak koheren karena Dia tahu akhir dari awal.

Jika pada saat kebangkitan Allah mengubah tubuh fisik dan heteroseksual kita yang sekarang menjadi tubuh "non-fisik, unisex", maka seperti Anthony A. Hoekema dengan tepat mengamati: "Iblis akan memenangkan kemenangan besar karena Allah kemudian akan dipaksa untuk mengubah manusia dengan tubuh fisik seperti yang dia ciptakan, menjadi makhluk yang berbeda jenis, tanpa tubuh fisik (seperti malaikat). Maka memang akan tampak bahwa materi menjadi jahat secara intrinsik sehingga harus dibuang. Dan kemudian, dalam arti tertentu, para filsuf Yunani akan terbukti benar. Tetapi materi bukanlah kejahatan; itu adalah bagian dari ciptaan Tuhan yang baik. ”
Seperti malaikat

Sebuah studi tentang pernyataan Yesus dalam konteksnya sendiri tidak memberikan dukungan kepada pandangan bahwa pada saat kebangkitan orang-orang yang ditebus akan menerima non-fisik, unisex, tubuh malaikat. Konteksnya adalah situasi hipotetis yang dibuat oleh orang-orang Saduki di mana enam saudara menikahi secara berturut-turut, janda saudara laki-laki mereka. Tujuan dari pernikahan yang beruntun seperti itu adalah tidak relasional tetapi prokreasi, yaitu “membangkitkan keturunan bagi [mereka] saudara  mereka”(Mat 22:24). Pertanyaan yang  sifatnya menguji yang  diajukan oleh orang-orang Saduki adalah, “Siapakah di antara ketujuh orang itu yang menjadi suami perempuan itu pada hari kebangkitan? Sebab mereka semua telah beristerikan dia."?” (Mat 22:28).

Dalam menjawab situasi hipotetis ini, Yesus menegaskan, “"Kamu sesat, sebab kamu tidak mengerti Kitab Suci maupun kuasa Allah! Karena pada waktu kebangkitan orang tidak kawin dan tidak dikawinkan melainkan hidup seperti malaikat di sorga.”(Mat 22:30). 

Dalam konteks situasi hipotetis dari tujuh bersaudara yang menikahi wanita yang sama untuk memberinya keturunan, referensi Kristus untuk tidak menikah atau memberikan pernikahan tetapi menjadi seperti malaikat, kemungkinan besar berarti bahwa pernikahan sebagai sarana prokreasi tidak akan ada lagi di dunia yang akan datang. Jelaslah bahwa jika tidak ada anak baru dilahirkan, tidak akan ada kemungkinan untuk menikahi anak laki-laki atau memberi anak perempuan dalam pernikahan. Penghentian fungsi prokreasi pernikahan akan membuat "malaikat-malaikat seperti" yang ditebus yang tampaknya tidak bereproduksi sesuai kemiripan mereka sendiri.

Dalam jawaban-Nya, Yesus tidak berurusan dengan pertanyaan langsung tentang status perkawinan seorang wanita yang dinikahkan tujuh kali, tetapi dengan pertanyaan yang lebih besar tentang fungsi prokreasi pernikahan, yang, bagaimanapun juga, adalah alasan ketujuh bersaudara menikahi wanita yang sama.  Metode tidak langsung untuk menjawab pertanyaan ini tidak lazim dalam ajaran Yesus. Misalnya, ketika ditanya oleh orang-orang Farisi, “Apakah sah bagi seorang pria untuk menceraikan istrinya?” (Markus 10: 2), Yesus memilih untuk mengabaikan pertanyaan langsung, tetapi menekankan sebaliknya desain penciptaan yang asli untuk pernikahan adalah komitmen seumur hidup, tidak ada perceraian (Markus 10: 5-9).

Single di Surga?

Apakah penghentian fungsi prokreasi perkawinan menyiratkan juga pengakhiran fungsi relasionalnya? Belum tentu begitu. Jika Allah menciptakan manusia pada mulanya sebagai laki-laki dan perempuan, dengan kapasitas untuk mengalami kesatuan persekutuan intim, tidak ada alasan untuk menganggap bahwa Ia akan menciptakan mereka pada akhirnya sebagai makhluk unisex, yang akan hidup sebagai satu orang tanpa kapasitas untuk mengalami kesatuan persekutuan yang ada dalam hubungan pria / wanita.

Doktrin Hal-Hal Pertama, yang dikenal sebagai etiologi, harus menerangi doktrin Hal-Hal Terakhir, yang dikenal sebagai eskatologi. Jika Tuhan menciptakan manusia sebagai laki-laki dan perempuan sangat baik (Kej 1:31) pada permulaannya, akankah Dia menemukannya menjadi tidak begitu baik pada akhirnya? Kita memiliki alasan untuk percaya bahwa apa yang "sangat baik" bagi Allah pada permulaan penciptaan,  juga menjadi "sangat baik" bagi-Nya pada akhirnya.


Orang Kristen, yang percaya bahwa kehidupan manusia yang aslinya tidak sempurna oleh pilihan ilahi tetapi tidak sempurna oleh  perubahan generasi yang spontanitas , masuk akal untuk percaya pada restrukturisasi yang radikal dari manusia dari fisik dan heteroseksual ke non-fisik dan uniseksual. 

Mereka bisa menjelaskan transformasi ini sebagai bagian dari proses evolusi yang digunakan oleh
Allah. Tetapi bagi orang Kristen seperti saya yang percaya pada ciptaan sempurna yang asli dan yang merayakan melalui hari Sabat kesempurnaan penciptaan Tuhan, mustahil membayangkan bahwa pada akhirnya Tuhan akan secara radikal mengubah struktur dan sifat tubuh manusia.

Penghentian Prokreasi

Penghentian kapasitas reproduksi manusia di dunia yang akan datang, sebagaimana diisyaratkan oleh pernyataan Yesus dalam Matius 22:30, dapat dilihat sebagai perubahan dalam rancangan asli Allah tentang fungsi seksualitas manusia. Namun ini belum tentu benar. Alkitab menunjukkan bahwa Allah telah merenungkan perubahan seperti itu dalam rencana awal-Nya, ketika Dia berkata: “Bertambah banyaklah dan berkembang biak, dan penuhi bumi” (Kejadian 1:28).

Perintah untuk "mengisi bumi" mengandaikan bahwa Allah telah berniat untuk mengakhiri siklus reproduksi setelah bumi dipenuhi dengan jumlah yang ideal dari manusai. Di dunia yang sempurna, tanpa kehadiran kematian, keseimbangan ekologis antara tanah dan manusia akan tercapai dalam waktu yang relatif singkat. Pada waktu itu Tuhan akan menginterupsi siklus reproduksi makhluk manusia dan sub-manusia, untuk melindungi ekosistem planet ini.

Masuk akal untuk menganggap bahwa kebangkitan dan terjemahan dari orang-orang kudus merupakan pemenuhan rencana awal Allah untuk "pengisian" dari bumi. Dalam arti, yang ditebus mewakili jumlah penduduk ideal bumi yang diperbarui ini akan dapat mendukung secara memadai. Ini disarankan oleh referensi untuk nama-nama "yang namanya tidak ditulis dalam kitab kehidupan" (Wahyu 13: 8; lihat 17: 8; 21:27; Dan 13: 1; Phil 4: 3). Penyebutan nama menunjukkan adanya rencana induk Ilahi untuk jumlah ideal yang saleh untuk menghuni bumi ini. Dosa tidak muncul lagi, Tuhan dalam pemeliharaan-Nya akan menghentikan siklus reproduksi setelah jumlah ideal orang telah tercapai. Tetapi berhentinya fungsi prokreasi pernikahan sebelum atau sesudah Kejatuhan tidak mengharuskan penghentian fungsi relasionalnya.

Kesinambungan Hubungan

Referensi Yesus kepada keberadaan kita "seperti malaikat" (Mat 22:30) pada saat kebangkitan tidak selalu berarti penghentian fungsi relasional pernikahan. Tidak ada tempat di mana Kitab Suci menyatakan bahwa para malaikat adalah makhluk "unisex", tidak dapat terlibat dalam hubungan intim yang mirip dengan pernikahan manusia. Fakta bahwa malaikat sering disebutkan dalam Alkitab secara berpasangan (Kej 19: 1; Kel 25:18; 1 Raja 6:23) menunjukkan bahwa mereka dapat menikmati hubungan intim sebagai pasangan.

Allah telah menyatakan diri-Nya, bukan sebagai Pribadi yang hidup di alam kekal  yang bersikap acuh tak acuh, tetapi sebagai persekutuan tiga Makhluk yang begitu erat bersatu sehingga kita menyembah Mereka sebagai satu Tuhan. Jika Tuhan sendiri hidup dalam hubungan yang paling intim dengan anggota lain dari Trinitas, tidak ada alasan untuk itu percaya bahwa Dia akan menghapuskan pada akhirnya fungsi kesatuan dari pernikahan bahwa Dia, diri-Nya Sendiri, mendirikan pada penciptaan.

Dukungan untuk kesimpulan ini diberikan juga oleh fakta bahwa perbedaan seksual dari kelelakian dan keperempuanan disajikan dalam Alkitab sebagai mencerminkan "gambar Allah" (Kejadian 1:27). Salah satu aspek dari "citra Tuhan "dalam kemanusiaan adalah kapasitas yang diberikan oleh Tuhan kepada seorang pria dan seorang wanita pengalaman melalui pernikahan suatu kesatuan persekutuan yang serupa dengan yang ada dalam Trinitas. 

Jika kelelakian dan keperempuanan manusia mencerminkan citra Allah pada penciptaan, kita memiliki alasan untuk percaya bahwa mereka akan terus mencerminkan citra Allah pada pemulihan akhir dalam segala hal. Tujuan penebusan bukanlah penghancuran ciptaan asli Allah tetapi pemulihannya ke kesempurnaan aslinya. Inilah sebabnya mengapa Alkitab berbicara tentang kebangkitan tubuh dan bukan penciptaan makhluk-makhluk baru.

Komentar Ellen White tentang Reunifikasi Keluarga

Ajaran Ellen White tentang hubungan perkawinan di dunia yang akan datang sepertinya kontradiktif. Di satu sisi dia menegaskan bahwa tidak akan ada perkawinan di dunia yang akan datang, tetapi di sisi lain dia menyatakan beberapa kali bahwa keluarga akan dipersatukan kembali. Pernyataan yang terakhir terjadi dalam surat penghiburan yang ditulisnya kepada orang-orang yang kehilangan orang yang dicintai.

Mengenai pernikahan dan kelahiran di bumi yang baru, Ellen White dengan jelas menyatakan: “Ada pria hari ini yang mengungkapkan keyakinan mereka bahwa akan ada perkawinan dan kelahiran di bumi baru; tetapi mereka yang percaya Kitab Suci tidak dapat menerima doktrin semacam itu. Doktrin bahwa anak-anak akan lahir bumi yang baru bukanlah bagian dari "kata nubuat yang pasti" (2 Petrus 1:19).
[Pada titik ini saya sepenuhnya setuju dengan Ellen White]. Kata-kata Kristus terlalu sederhana untuk disalahpahami. Mereka harus menyelesaikan masalah pernikahan selamanya dan kelahiran di bumi baru. Baik mereka yang akan dibangkitkan dari kematian, maupun mereka yang akan diubahkan tanpa melihat kematian, akan menikah atau diberikan dalam pernikahan. Mereka akan menjadi para malaikat Allah, anggota keluarga kerajaan ”(1 SM 172-173).

Pernyataan kategoris ini tampaknya bertentangan dengan komentar-komentar Ellen White
tentang penyatuan kembali keluarga pada kedatangan Yesus. Komentarnya biasanya ditemukan dalam surat-surat penghiburan yang ditulisnya kepada orang-orang yang kehilangan anggota keluarga.

Kepada seorang saudara yang kehilangan istrinya, Ellen White menulis: “Kami akan berdoa untuk Anda dan anak-anak kecil Anda yang berharga, bahwa Anda dapat, oleh kesabaran, melanjutkan dengan baik, jagalah pandangan dan langkahmu selalu diarahkan ke surga. Kami akan berdoa agar Anda dapat memiliki pengaruh dan keberhasilan dalam membimbing anak-anak Anda, bahwa Anda, bersama mereka, dapat memperoleh mahkota kehidupan, dan bahwa rumah di surga, sekarang sedang dipersiapkan untuk kita , Anda dan istri serta anak-anak Anda mungkin sebuah keluarga yang gembira, dengan sukacita akan bersatu kembali, tidak pernah lagi terpisah ”(2 SM 262; Penekanan diberikan).

Menulis kepada anak-anak yang kehilangan ayah mereka, Ellen White mendorong mereka dengan kata-kata ini: “Berikan hatimu kepada Juruselamat yang penuh kasih, dan lakukan hanya hal-hal yang menyenangkan di mata-Nya. Jangan lakukan apa pun untuk mendukakan ibumu. Ingat bahwa Tuhan mengasihi Anda, dan bahwa Anda masing-masing dapat menjadi anggota keluarga Allah. Jika kamu setia di sini, ketika Yesus akan datang di awan-awan di langit, kamu akan bertemu ayahmu, dan akan kelaurga akan dipersatukan. ”(2 SM 265; Penekanan diberikan).
Dalam menggambarkan kunjungannya ke sebuah keluarga yang kehilangan anak-anak mereka, Ellen White menulis, ”Hati ibu ini telah robek dengan melihat anak-anaknya dalam penderitaan dan kematian, dan berbaring di kuburan. Dia  tidur. Semoga ibu mencari lebih dahulu kebenaran, dan menyimpan  harta di surga, bahwa ketika Pemberi Hidup akan datang untuk membawa tawanan dari penjara besar kematian, ayah, ibu, dan anak-anak akan bertemu, dan hubungan yang rusak dari rantai keluarga bersatu kembali, tidak ada lagi yang harus diputus. (1 T 654: Penekanan diberikan).

Bagaimana kita merekonsiliasi komentar Ellen White tentang penyatuan kembali keluarga di bumi yang baru, dengan pernyataannya bahwa tidak akan ada perkawinan di dunia yang akan datang? Apakah ini berarti bahwa keluarga yang ada akan bersatu kembali, tetapi orang-orang percaya yang masih lajang pada Kedatangan Kristus, akan tetap tinggal dalam keadaan belum menikah untuk selama-lamanya? Akankah ada dua kelompok orang di bumi baru: keluarga dan lajang, hidup berdampingan (living side by side?)

Jika institusi perkawinan berakhir di dunia yang akan datang, maka anggota keluarga yang sama tidak akan bersatu kembali, tetapi akan dipisahkan dan menjalani gaya hidup tunggal. Saya merasa sulit untuk menerima pandangan ini, karena, seperti yang dinyatakan sebelumnya, Allah menciptakan manusia sebagai laki-laki dan perempuan sangat baik (Kej 1:31) pada mulanya. Sulit untuk percaya bahwa pada akhirnya Tuhan akan menemukan bahwa ciptaan laki-laki / perempuan-Nya menjadi tidak begitu baik. Kami memiliki alasan untuk percaya bahwa apa yang "sangat baik" untuk Tuhan pada awalnya juga akan "sangat baik" bagi-Nya pada akhirnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang muncul dari Pelajaran Alkitab kita adalah bahwa bumi baru tidak akan menjadi dunia halus di suatu tempat di luar angkasa yang dihuni oleh jiwa-jiwa spiritual, malaikat, unisex, tetapi bumi kita sekarang, dikembalikan ke kesempurnaan aslinya dan dihuni oleh orang-orang yang mempunyai fisik nyata. Kami telah menemukan bahwa Kitab Suci menggambarkan bumi baru sebagai tempat kosmopolitan yang kompleks di mana orang-orang dari berbagai ras, budaya, dan bahasa akan hidup aktif dan menyenangkan.

Beberapa aspek yang paling bermanfaat dari hidup di bumi baru adalah menyembah Tuhan secara nyata, untuk mengalami lebih banyak kehadiran dan kekuatan-Nya dalam hidup kita, untuk bersekutu dengan orang percaya dari semua zaman, untuk mencapai aspirasi kita yang paling agung, untuk hidup di dunia yang bersih dan bahagia, tanpa takut polusi, kekerasan, kecelakaan, sakit, dan kematian.

Mengenai institusi pernikahan, Alkitab menyarankan penghentian dari fungsi prokreasi pernikahan di dunia yang akan datang. Tetapi fungsi relasional pernikahan akan terus berlanjut. Tuhan menciptakan manusia pada awalnya sebagai laki-laki dan perempuan, dengan kapasitas untuk mengalami kesatuan persekutuan intim. Dengan demikian, tidak ada alasan untuk menganggap,  Dia akan menciptakan mereka pada akhirnya sebagai makhluk unisex, yang akan hidup sebagai lajang dan orang-orang tanpa kapasitas untuk mengalami kesatuan persekutuan dalam hubungan pria / wanita.

Allah telah menyatakan diri-Nya, bukan sebagai Pribadi yang hidup di alam kekal dengan sikap acuh tak acuh, tetapi sebagai persekutuan tiga Makhluk yang begitu erat bersatu sehingga kita menyembah Mereka sebagai satu Tuhan. Jika Tuhan sendiri hidup dalam hubungan yang paling intim dengan anggota Tritunggal lainnya, tidak ada alasan untuk itu percaya bahwa Dia akan menghapuskan pada akhirnya fungsi kesatuan dari pernikahan yang Dia sendiri dirikan pada waktu penciptaan.




